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Abstract: This research was conducted to determine the increase in student learning outcomes at SMA Negeri 3
Maros Class X MIPA 1 by applying the Case Based Learning (CBL) learning model. This study uses a
quantitative method with the type of classroom action research (CAR). The subjects of this study were 33
students. Based on the research results in cycle I, the average pre-test score was 56.21 and the post-test score
was 67.72. This score shows an increase of 11.51 points with a standard n-gain of 0.26 and is classified as low,
then the research data for cycle Il The average value of the pre-test is 70.75 and the post-test is 89.54, an
increase of 18.79 point. The standard n-gain in cycle Il is 0.64 with moderate qualifications. From these data it
can be seen that the standard gain for studying physics has increased in each cycle and is classified as a
moderate qualification in Cycle Il.
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Abstrak: Penelitian ini dialakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Maros Kelas X MIPA 1
dengan menerapkan model pembelajaran Case Based Learning (CBL). Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Subyek penelitian ini adalah 35 siswa. Berdasarkan
hasil penelitian pada siklus |, rata-rata skor pre test adalah 56,21 dan skor post test adalah 67,72. Skor ini
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 11,51 poin dengan standar n- gain 0,26 dan tergolong rendah,
selanjutnya data penelitian siklus Il Nilai rata-rata pre test adalah 70,75 dan post test 89,54, mengalami
peningkatan sebesar 18,79 poin. Standar n-gain pada siklus Il sebesar 0,64 dengan kualifikasi sedang. Dari data
tersebut terlihat bahwa standar gain belajar fisika mengalami peningkatan pada setiap siklusnya dan tergolong
dalam kualifikasi sedang pada Siklus 1.
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PENDAHULUAN

Program Pemantapan Profesi Keguruan atau yang sering disingkat menjadi P2K
berlokasi di UPT SMA Negeri 3 Maros menempatkan penulis sebagai peneliti untuk
meninjau pembelajaran yang terjadi di dalam kelas.

Dalam proses belajar mengajar yang dilakukan, dipilih sebuah model pembelajaran
yang dianggap sesuai dengan situasi dan kondisi para peserta didik. Proses pembelajaran
berlangsung dengan mengutamakan pemberian tindakan secara langsung kepada peserta didik.
Sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan yakni Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Dengan Pemberian perlakuan langsung dalam bentuk tindakan ini, diharapkan dapat lebih
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, aktivitas peserta didik, kreativitas peserta didik,
terlebih dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik yang selama ini dianggap masih
kurang. Dengan demikian, maka peneliti menganggap perlu adanya suatu metode atau model
pembelajaran yang diberikan dalam bentuk sebuah tindakan. Agar pembelajaran dalam kelas
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tidak berlangsung secara monoton dan terjadi hanya satu arah, yaitu dari pendidik ke peserta
didik.

Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran Case Based
Learning (CBL). Model pembelajaran Case Based Learning (CBL) mengarahkan peserta
didik untuk menemukan secara mandiri pemahaman yang harus dicapai dengan
menggunakan metode kasus sebagai pemancing proses berpikir. Sehingga dengan demikian
peran guru yang selama ini monoton akan berkurang dan peserta didik akan semakin terlatih
untuk menyelesaikan berbagai permasalahan, bahkan permasalahan yang dianggap sulit
sekalipun.

Case Based Learning (CBL) merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada
siswa. Siswa diharapkan aktif dalam menggali informasi untuk menemukan solusi dari kasus
yang disediakan di bawah pengawasan tutor dalam forum diskusi. Pembelajaran akan lebih
bermakna jika siswa dikenalkan dengan kasus-kasus yang sering dijumpai sehari-hari. Siswa
akan lebih bersemangat karena mereka merasa apa yang mereka pelajari tidak sia-sia, selain itu
mereka juga akan terlatih untuk mengaplikasikan ilmu yang mereka dapatkan.

CBL dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa karena kasus yang disajikan
membuat siswa harus berpikir lebih mendalam. Kasus yang disajikan termasuk soal yang
kompleks yang membutuhkan analisa yang cermat dan mengumpulkan informasi yang tepat
pada soal agar siswa mengetahui maksud dari soal. Setelah mengetahuinya siswa juga harus
bekerja keras untuk menyelesaikan masalah yang tidak sederhana pada kasus tersebut. Hal ini
senada dengan pendapat Roy Killen, yaitu pembelajaran kasus memberikan latihan secara
intelektual dan emosional, memaksa mereka untuk terbiasa dengan masalah-masalah di dunia
nyata setelah mereka terjun ke masyarakat.

Bentuk dari pengajaran Case Based Learning adalah induktif, di mana siswa melakukan
analisis dan pembuatan keputusan sendiri. Case Based Learning mempunyai tiga komponen
utama yaitu: 1) kasus itu sendiri. 2) persiapan siswa untuk mendiskusikan kasus yang akan
disajikan, dan 3) kelas untuk berdiskusi.

Kelebihan model pembelajaran Case Based Learning yaitu 1) Siswa memilah data
faktual, menerapkan alat-alat analitik, mengartikulasikan masalah, merefleksikan pengalaman
yang relevan, dan dapat menarik kesimpulan berhubungan dengan situasi baru. 2) Siswa
memperoleh pengetahuan substansif dan mengembangkan keterampilan analitis, kolaboratif,
dan komunikasi. 3) Kasus menambahkan arti dengan menyediakan siswa dengan kesempatan
untuk melihat teori dalam praktik. 4) Siswa lebih tertarik dan terlibat dalam kelas. 5)
Mengembangkan kemampuan siswa dalam kelompok belajar, berbicara, dan berpikir kritis. 6)
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Karena banyak kasus didasarkan pada masalah kontemporer atau realistis, penggunaan kasus
di kelas membuat materi pelajaran lebih relevan. 7) Terbangunnya motivasi instrinsik dan
ekstrinsik.

Case Based Learning (CBL) berperan sebagai katalis untuk diskusi di kelas yang
diimplementasikan oleh guru dan siswa terlibat secara aktif di dalamnya. CBL merupakan salah
satu pembelajaran yang berorientasi pada siswa dan model pembelajaran yang menggunakan
kasus sebagai pemancing proses berpikir. Pada CBL siswa dapat aktif mendiskusikan kasus
yang disajikan oleh guru di kelas.

Case Based Learning (CBL) mempersyaratkan siswa untuk memiliki pengetahuan
tentang materi sebelumnya sehingga dapat digunakan untuk membahas kasus tersebut. Kasus
disajikan setelah siswa mendapatkan sedikit pengetahuan sebagai bahan diskusi di kelas. Kasus
yang digunakan dalam model ini dapat berupa kasus nyata maupun fiktif yang disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran. Penyajian kasus yang diberikan di awal pembelajaran haruslah
kasus yang sederhana dulu agar siswa tidak kaget dan berakibat tidak baik pada opini siswa
tentang pelajaran tersebut.

Mengacu pada permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai melalui
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah “Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X
MIPA 1 di SMA Negeri 3 Maros dengan menggunakan model pembelajaran Case Based
Learning (CBL).”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas
(PTK).Populasi pada penelitian ini merupakan siswa kelas X SMA Negeri 3 Maros semester
ganjil tahun ajaran 2023/2024.Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling yang mana sampel diambil dengan maksud atau tujuan tertentu.
Kelas yang dijadikan sampel pada penelitian adalah kelas X MIPA 1 sebagai kelas
eksperimen sebanyak 35 orang.

Kegiatan pengumpulan data dimulai sejak observasi awal pada tahap awal berupa
wawancara dengan guru dan observasi aktivitas pembelajaran peserta didik di sekolah tempat
penelitian. Sedangkan pada tahap pelaksanaan penelitian berupa pemberian pretest pada awal
pertemuan sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Case
Based Leraning (CBL) Sedangkan posttest diberikan di akhir materi pembelajaran untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar peserta didik.

Analisis Data
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Untuk menghitung peningkatan hasil belajar siswa digunakan uji n-gain. Menurut
Edward Cocoran (2005) Gain adalah perbedaan antara skor pretest dan skor posttest. Gain
mencerminkan peningkatan hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran, secara matematis
rumus n-gain hake dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Tabel 1. Klasifikasi n-gain

No [Besarnya n-gain Interpretasi
1 g>0,70 Tinggi
2 0,30<g<0,70 Sedang
3 2<0,30 Rendah

HASIL PELAKSANAAN DAN PEMBELAJARAN
Hasil Pelaksanaan

Pada tahap siklus I dan Il peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang mana
akan menunjang proses pembelejaran di kelas. Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi
pengolahan dengan model pembelajaran Case Based Learning (CBL), dan lembar observasi
aktivitas guru dan siswa. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 1 dan 1l
dilaksanakan di UPT SMA Negeri 3 Maros dengan jumlah sampel 35 siswa. Dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana
pelajaran yang telah dipersiapkan.

Pada siklus I, secara garis besar kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran
Case Based Learning sudah dilaksanakan dengan baik, walaupun peran guru masih cukup
dominan untuk memberikan penjelasan dan arahan, karena model tersebut masih dirasakan
baru oleh siswa. Berikut adalah hasil penenlitian pada siklus |

Tabel 2 Analisis Gain-Test siklus |
Rerata Pre-test Rerata Post-test Standar Gain () Kualifikasi
56,21 67,72 0,26 Rendah

Dari Tabel 2. terlihat bahwa hubungan antara nilai pre test dan post test dengan
menggunakan gain-test sebesar 0,26 dan memiliki kriteria rendah. Hasil rata-rata pre test
sebesar 56,21 dan rata-rata post test sebesar 67,72 sehingga ada kenaikan sebesar 11,51 poin.
Hasil tersebut masih jauh dari ekspektasi peneliti dan akan menjadi bahan evaluasi pada siklus
Il agar hasilnya dapat lebih baik lagi.

Adapun data hasil penelitian pada siklus Il adalah seperti yang terlihat pada tabel
berikut.
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Tabel 3 Analisis Gain-Test siklus Il
Rerata Pre-test |Rerata Post-test Standar Gain (g) |Kualifikasi
70,75 89,54 0,64 Sedang

Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa hubungan antara nilai pre test dan post test dengan
menggunakan gain-test sebesar 0,64 dengan kriteria sedang. Skor rata-rata pre test sebesar
70,75 dan post test sebesar 89,54 dengan kenaikan pre test ke post test sebesar 18,79 poin.

Berdasarkan kedua table diatas dapat diketahui bahwa standar gain pembelajaran fisika
pada setiap siklus mengalami peningkatan dan tergolong dalam kualifikasi sedang pada siklus
.

Pembahasan

Dari hasil observasi yang dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung di UPT
SMA Negeri 3 Maros dengan menerapkan model pembelajaran Case Based Learning
memberikan peningkatan pada peserta didik bagi yang mengikuti pembelajaran di kelas antara
lain:

1. Peserta didik termotivasi untuk belajar.
2. Peserta didik dominan aktif dalam proses pembelajaran.

Diawal pertemuan terdapat kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran yaitu masih
adanya peserta didik yang tidak percaya diri untuk menjawab pertanyaan, bertanya, serta ada
peserta didik yang hanya bermain handphone, dan mengantuk pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Tapi pada saat pertemuan kedua peserta didik mulai aktif dalam proses
pembelajaran, lebih aktif bertanya dan menjawab pertanyaan. Peserta didik telah mengalami
perubahan. Tapi dalam hal pengerjaan tugas masih molor dalam pengerjaannya misalnya
diberikan waktu pengerjaan sampai 1 minggu, hampir 2 minggu belum juga diselesaikan
dengan berbagai macam alasan misalnya banyak tugas dari mata pelajaran yang lain, mereka

kesulitan membagi waktunya dalam hal pengerjaan tugas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi tindakan kelas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran Case Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar
fisika siswa pada kelas X MIPA 1 UPT SMA Negeri 3 Maros.

2. Penerapan model pembelajaran Case Based Learning efektif dapat meningkatkan frekuensi
keaktifan dan aktivitas dalam proses belajar mengajar sesuai dengan pengamatan sikap
siswa selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I dan siklus II.

3. Dengan model pembelajaran Case Based Learning, Pelajaran fisika yang biasanya dianggap
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sulit bagi sebagian peserta didik menjadi menyenangkan.

SARAN
Dari hasil penelitian ini diajukan beberapa saran dan upaya meningkatkan mutu
pendidikan antara lain :
1. Diharapkan kepada guru khususnya guru Matematika agar menerapkan pembelajaran Case
Based Learning sejak dini untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar fiska.
2. Sebagai tindak lanjut penerapan, pada saat proses pembelajaran diharapkan guru untuk lebih
mengawasi dan mengantar serta membimbing siswa dalam bekerja kelompok.
3. Diharapkan pula pada guru bidang studi lain agar mampu mengembangkan dan menerapkan

pembelajaran Case Based Learning dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa.
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